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Abstrak 

Penguasaan grammar dan structure merupakan fondasi penting dalam keterampilan berbahasa Inggris, 

namun pembelajaran sering berfokus pada hafalan aturan sehingga siswa kurang terlatih bernalar, 

menganalisis kesalahan, dan menerapkan kaidah pada konteks nyata. Kegiatan ini bertujuan 

melaksanakan pelatihan grammar dan structure yang berorientasi Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) melalui pendekatan pembelajaran mendalam (deep learning approach) di SMA 

Muhammadiyah Rappang. Pelatihan dilaksanakan pada peserta didik kelas XI (IPA dan IPS) melalui 

rangkaian tahap: analisis kebutuhan, penyusunan modul berbasis masalah, praktik terbimbing, diskusi 

kolaboratif, dan refleksi metakognitif. Pelaksanaan pembelajaran berlangsung pada rentang kegiatan 

mengajar di kelas XI selama periode PLP 2 (Oktober–November 2025). Laporan Kegiatan PLP FKIP 

– SMA Muhammadiyah Rappang.Strategi utama meliputi analisis pola kalimat dari teks autentik, error 

analysis berbasis alasan, rekonstruksi kalimat, serta tugas kreasi teks yang menuntut siswa 

mengevaluasi pilihan struktur sesuai tujuan komunikasi. Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan 

kemampuan siswa dalam mengidentifikasi fungsi unsur kalimat, memberikan justifikasi terhadap 

pemilihan struktur, serta menghasilkan kalimat/teks yang lebih tepat dan bervariasi. Dengan demikian, 

pendekatan pembelajaran mendalam yang dipadukan dengan tugas HOTS efektif untuk memperkuat 

pemahaman konseptual sekaligus ketepatan penggunaan grammar dan structure. 

Kata kunci: Grammar; Structure; HOTS; Pembelajaran Mendalam; Pelatihan; SMA. 

 

Abstract 

Grammar and structure mastery is a crucial foundation for English language proficiency; however, 

instruction often emphasizes memorizing rules, leaving students insufficiently trained to reason, 

analyze errors, and apply grammatical principles in real-life contexts. This program aimed to 

implement HOTS-oriented grammar and structure training through a deep learning approach at SMA 

Muhammadiyah Rappang. The training was delivered to Grade XI students (Science and Social 

Studies streams) through a sequence of stages: needs analysis, development of problem-based 

modules, guided practice, collaborative discussion, and metacognitive reflection. The instructional 

implementation took place during Grade XI teaching activities throughout the PLP 2 period (October–

November 2025). The main strategies included analyzing sentence patterns from authentic texts, 

reason-based error analysis, sentence reconstruction, and text-creation tasks that required students to 

evaluate structural choices according to communicative purposes. The results indicated improved 

student ability to identify the functions of sentence elements, justify structure selection, and produce 

more accurate and varied sentences/texts. Therefore, integrating a deep learning approach with HOTS-

based tasks is effective in strengthening conceptual understanding as well as improving accuracy in 

grammar and structure use. 

Keywords: Grammar; Structure; HOTS; Deep Learning Approach; Training; Senior High School. 

 

PENDAHULUAN 

Penguasaan bahasa Inggris merupakan salah satu kompetensi penting yang harus dimiliki 

peserta didik di era globalisasi, khususnya dalam menghadapi tuntutan komunikasi internasional, 

perkembangan ilmu pengetahuan, serta persaingan dunia kerja. Salah satu komponen utama dalam 

penguasaan bahasa Inggris adalah kemampuan memahami dan menggunakan grammar serta structure 

secara tepat. Grammar tidak hanya berfungsi sebagai seperangkat aturan bahasa, tetapi juga sebagai 

fondasi dalam membangun makna, menyusun gagasan, serta mengekspresikan pikiran secara logis dan 

sistematis. Oleh karena itu, pembelajaran grammar yang efektif menjadi elemen penting dalam 

meningkatkan keterampilan berbahasa Inggris siswa secara menyeluruh. 
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Namun, realitas pembelajaran grammar di tingkat sekolah menengah masih menghadapi 

berbagai permasalahan. Pembelajaran sering kali berorientasi pada hafalan rumus dan pola kalimat 

tanpa memberikan ruang bagi siswa untuk memahami makna, fungsi, dan penerapan struktur bahasa 

dalam konteks nyata. Model pembelajaran yang bersifat teacher-centered, latihan mekanis, serta 

penekanan pada hasil akhir tanpa proses berpikir mendalam menyebabkan siswa kurang terlatih dalam 

menganalisis, mengevaluasi, dan mengaplikasikan kaidah bahasa secara fleksibel. Akibatnya, siswa 

cenderung mampu mengerjakan soal berbentuk pilihan ganda, tetapi mengalami kesulitan ketika 

diminta menyusun kalimat atau teks secara mandiri. 

Sejalan dengan tuntutan Kurikulum Merdeka dan arah kebijakan pendidikan abad ke-21, 

pembelajaran bahasa Inggris seharusnya tidak hanya menekankan penguasaan pengetahuan faktual, 

tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order Thinking Skills 

(HOTS). HOTS mencakup kemampuan menganalisis (analyzing), mengevaluasi (evaluating), dan 

mencipta (creating) yang sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran bermakna. Dalam konteks 

grammar dan structure, HOTS dapat diwujudkan melalui kegiatan seperti menganalisis kesalahan tata 

bahasa, membandingkan penggunaan struktur dalam berbagai konteks, serta merekonstruksi kalimat 

sesuai tujuan komunikasi tertentu. 

Selain itu, pendekatan pembelajaran mendalam (deep learning approach) menjadi salah satu 

strategi yang relevan untuk mendukung pengembangan HOTS. Pembelajaran mendalam menekankan 

pada pemahaman konseptual, keterkaitan antar konsep, refleksi, serta penerapan pengetahuan dalam 

situasi nyata. Pendekatan ini berbeda dengan surface learning yang hanya berfokus pada hafalan dan 

penyelesaian tugas secara mekanis. Melalui pembelajaran mendalam, siswa didorong untuk 

memahami “mengapa” dan “bagaimana” suatu konsep digunakan, bukan sekadar “apa” yang harus 

dihafalkan. Dalam pembelajaran grammar, pendekatan ini memungkinkan siswa memahami fungsi 

struktur bahasa dalam komunikasi nyata, bukan sekadar mengingat rumus tenses atau pola kalimat. 

Kondisi pembelajaran bahasa Inggris di SMA Muhammadiyah Rappang menunjukkan adanya 

tantangan serupa. Berdasarkan hasil observasi awal dan pengalaman pelaksanaan Praktik Lapangan 

Persekolahan (PLP) II, ditemukan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam 

memahami grammar secara konseptual. Siswa cenderung pasif, ragu dalam menyusun kalimat, serta 

kurang mampu menjelaskan alasan penggunaan suatu struktur bahasa. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran grammar yang berlangsung masih bersifat prosedural dan belum sepenuhnya 

mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Selain itu, keterbatasan variasi metode 

pembelajaran dan minimnya penggunaan pendekatan yang mendorong analisis serta refleksi turut 

memengaruhi rendahnya pemahaman siswa. 

Melihat kondisi tersebut, diperlukan suatu upaya inovatif dalam bentuk kegiatan pelatihan yang 

berorientasi pada penguatan HOTS melalui pendekatan pembelajaran mendalam. Pelatihan ini tidak 

hanya bertujuan meningkatkan pemahaman siswa terhadap grammar dan structure, tetapi juga 

membentuk pola pikir kritis, analitis, dan reflektif dalam menggunakan bahasa Inggris. Melalui 

pendekatan ini, siswa diajak untuk menganalisis pola kalimat dari teks autentik, mengidentifikasi 

kesalahan secara logis, mendiskusikan alasan penggunaan struktur tertentu, serta mengonstruksi 

kembali kalimat atau teks sesuai konteks komunikasi yang dihadapi. 

Pelatihan grammar dan structure berbasis HOTS menjadi sangat relevan untuk diterapkan pada 

siswa kelas XI SMA Muhammadiyah Rappang, mengingat pada jenjang ini siswa dituntut memiliki 

kemampuan berpikir yang lebih kompleks sebagai bekal menghadapi asesmen akademik maupun 

kebutuhan komunikasi di jenjang selanjutnya. Selain itu, pelaksanaan pelatihan ini sejalan dengan 

kegiatan PLP II yang bertujuan mengintegrasikan teori pembelajaran dengan praktik nyata di 

lapangan, sekaligus memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di 

sekolah mitra. 

Melalui kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, tim pelaksana merancang pelatihan 

grammar dan structure yang menekankan pada aktivitas berpikir tingkat tinggi, seperti analisis 

kesalahan (error analysis), diskusi berbasis alasan (reason-based discussion), rekonstruksi kalimat, 

serta produksi teks sederhana yang menuntut ketepatan struktur dan kesesuaian makna. Pendekatan 

pembelajaran mendalam diterapkan melalui tahapan eksplorasi konsep, praktik terbimbing, kolaborasi, 

dan refleksi metakognitif. Dengan demikian, siswa tidak hanya memahami aturan bahasa, tetapi juga 

mampu menggunakannya secara sadar dan kontekstual. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk melaksanakan pelatihan 

grammar dan structure berorientasi Higher Order Thinking Skills (HOTS) melalui pendekatan 

pembelajaran mendalam di SMA Muhammadiyah Rappang. Secara khusus, kegiatan ini bertujuan 

untuk meningkatkan pemahaman konseptual siswa terhadap grammar, melatih kemampuan berpikir 
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kritis dan analitis dalam penggunaan struktur bahasa, serta mendorong kemampuan siswa dalam 

menghasilkan kalimat dan teks bahasa Inggris yang lebih tepat dan bermakna. Diharapkan, kegiatan 

ini dapat memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran bahasa Inggris 

serta menjadi model pembelajaran yang dapat diterapkan secara berkelanjutan di lingkungan sekolah. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk pelatihan grammar dan 

structure berorientasi Higher Order Thinking Skills (HOTS) melalui pendekatan pembelajaran 

mendalam (deep learning approach) di SMA Muhammadiyah Rappang. Metode yang digunakan 

dalam kegiatan ini adalah pendekatan deskriptif-partisipatif, yang menekankan keterlibatan aktif 

peserta didik dalam seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran. Pendekatan ini dipilih karena dinilai 

efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual, kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan 

penerapan grammar dalam konteks nyata. 

1. Subjek dan Lokasi Kegiatan 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di SMA Muhammadiyah Rappang pada peserta didik kelas 

XI, baik jurusan IPA maupun IPS. Pemilihan subjek didasarkan pada pertimbangan bahwa siswa kelas 

XI telah memiliki dasar pembelajaran grammar sebelumnya, sehingga memungkinkan untuk 

dikembangkan ke tingkat berpikir yang lebih tinggi. Pelaksanaan kegiatan berlangsung selama periode 

Praktik Lapangan Persekolahan (PLP) II, yaitu pada bulan Oktober hingga November 2025, 

bersamaan dengan kegiatan pembelajaran reguler di sekolah. 

2. Desain dan Tahapan Kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan dirancang dalam beberapa tahapan sistematis, yaitu: (1) analisis 

kebutuhan, (2) perencanaan dan penyusunan perangkat, (3) pelaksanaan pelatihan, dan (4) evaluasi 

serta refleksi. 

a. Analisis Kebutuhan 

Tahap awal dilakukan melalui observasi kelas, diskusi dengan guru mata pelajaran, serta 

analisis kemampuan awal siswa. Hasil analisis menunjukkan bahwa pembelajaran grammar masih 

didominasi metode konvensional, berfokus pada hafalan rumus, serta minim aktivitas analitis dan 

reflektif. Siswa juga mengalami kesulitan dalam menjelaskan alasan penggunaan struktur tertentu dan 

menerapkannya dalam konteks komunikatif. Temuan ini menjadi dasar perancangan pelatihan berbasis 

HOTS dan pembelajaran mendalam. 

b. Perencanaan dan Penyusunan Perangkat 

Pada tahap ini, tim pengabdian menyusun perangkat pembelajaran berupa modul pelatihan 

grammar dan structure yang berorientasi HOTS. Materi disusun dengan mengacu pada kompetensi 

dasar kelas XI dan dipadukan dengan aktivitas berpikir tingkat tinggi, seperti analisis kesalahan (error 

analysis), identifikasi pola kalimat, diskusi berbasis alasan, serta rekonstruksi kalimat. Selain itu, 

disusun pula lembar kerja peserta didik (LKPD) dan instrumen evaluasi yang menekankan 

kemampuan analisis, evaluasi, dan kreasi. 

c. Pelaksanaan Pelatihan 

Pelaksanaan pelatihan dilakukan melalui pendekatan pembelajaran mendalam (deep learning 

approach) yang meliputi beberapa tahapan kegiatan, yaitu: 

1. Eksplorasi Konsep 
Siswa diperkenalkan pada konsep grammar dan structure melalui contoh teks autentik. Guru 

memfasilitasi diskusi awal untuk menggali pemahaman siswa serta mengaitkan materi dengan 

konteks penggunaan nyata. 

2. Analisis dan Diskusi HOTS 
Siswa diminta menganalisis struktur kalimat, mengidentifikasi kesalahan tata bahasa, serta 

memberikan alasan atas penggunaan struktur tertentu. Kegiatan ini mendorong siswa untuk berpikir 

kritis dan logis, bukan sekadar menghafal aturan. 

3. Praktik Terbimbing 
Pada tahap ini, siswa mengerjakan latihan berupa rekonstruksi kalimat, perbaikan kalimat salah, 

serta penyusunan teks sederhana berdasarkan konteks tertentu. Guru berperan sebagai fasilitator 

yang memberikan umpan balik dan arahan. 

4. Refleksi dan Metakognisi 
Siswa diajak merefleksikan proses belajar yang telah dilakukan, kesulitan yang dihadapi, serta 

strategi yang digunakan dalam memahami grammar. Tahap ini bertujuan menumbuhkan kesadaran 

belajar dan pemahaman konseptual yang lebih mendalam. 

d. Evaluasi 
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Evaluasi dilakukan secara kualitatif melalui observasi aktivitas siswa, analisis hasil tugas, serta 

refleksi pembelajaran. Indikator keberhasilan meliputi: 

1. peningkatan kemampuan siswa dalam mengidentifikasi dan menjelaskan fungsi struktur kalimat, 

2. kemampuan memberikan alasan logis terhadap penggunaan grammar, 

3. kemampuan menghasilkan kalimat dan teks yang lebih tepat dan bervariasi, serta 

4. meningkatnya partisipasi dan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. 

3. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan cara membandingkan kondisi 

awal dan hasil setelah pelatihan. Analisis difokuskan pada perubahan pemahaman siswa, kualitas hasil 

pekerjaan, serta respons siswa terhadap model pembelajaran yang diterapkan. Hasil analisis digunakan 

sebagai dasar untuk menarik kesimpulan mengenai efektivitas pelatihan grammar dan structure 

berbasis HOTS melalui pendekatan pembelajaran mendalam. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL  

Pelaksanaan kegiatan pelatihan grammar dan structure berorientasi Higher Order Thinking 

Skills (HOTS) melalui pendekatan pembelajaran mendalam di SMA Muhammadiyah Rappang 

menunjukkan hasil yang positif. Kegiatan yang dilaksanakan pada siswa kelas XI IPA dan IPS ini 

berjalan sesuai dengan tahapan yang telah direncanakan, mulai dari analisis kebutuhan, pelaksanaan 

pembelajaran, hingga evaluasi hasil belajar. Secara umum, siswa menunjukkan respons yang baik 

terhadap model pembelajaran yang diterapkan, terutama karena pembelajaran tidak hanya berfokus 

pada hafalan aturan, tetapi menekankan pemahaman dan penerapan struktur bahasa dalam konteks 

nyata. 

Hasil observasi awal menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan 

dalam memahami fungsi grammar secara konseptual. Siswa cenderung menghafal rumus tanpa 

memahami alasan penggunaan suatu struktur. Namun, setelah mengikuti pelatihan berbasis HOTS, 

terlihat adanya peningkatan pemahaman siswa terhadap fungsi dan penggunaan grammar dalam 

kalimat. Hal ini tampak dari kemampuan siswa menjelaskan alasan penggunaan tenses, struktur 

kalimat, serta perbedaan makna yang dihasilkan dari perubahan struktur. 

Selain peningkatan pemahaman konseptual, hasil kegiatan juga menunjukkan peningkatan 

kemampuan analisis siswa. Melalui kegiatan error analysis dan diskusi kelompok, siswa mampu 

mengidentifikasi kesalahan tata bahasa dalam kalimat, menjelaskan penyebab kesalahan tersebut, serta 

memperbaikinya secara mandiri. Aktivitas ini melatih siswa untuk berpikir kritis dan tidak hanya 

bergantung pada jawaban yang bersifat mekanis. 

Hasil lain yang terlihat adalah meningkatnya kemampuan siswa dalam menyusun kalimat dan 

teks sederhana secara lebih tepat dan bervariasi. Pada awal kegiatan, sebagian besar siswa masih ragu 

dalam menulis kalimat bahasa Inggris dan cenderung meniru contoh yang diberikan. Namun, setelah 

mengikuti rangkaian latihan berbasis HOTS, siswa mulai mampu mengembangkan kalimat sendiri, 

menyesuaikan struktur dengan konteks, serta menggunakan variasi pola kalimat yang lebih beragam. 

Dari sisi keaktifan belajar, pelatihan ini juga memberikan dampak positif. Siswa terlihat lebih 

aktif dalam bertanya, berdiskusi, serta mengemukakan pendapat saat kegiatan pembelajaran 

berlangsung. Kegiatan diskusi dan refleksi mendorong siswa untuk terlibat secara aktif, sehingga 

suasana kelas menjadi lebih interaktif dan komunikatif dibandingkan pembelajaran konvensional. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan menunjukkan bahwa pelatihan grammar dan structure 

berbasis HOTS melalui pendekatan pembelajaran mendalam mampu meningkatkan pemahaman 

konseptual, kemampuan berpikir kritis, serta keterampilan penggunaan bahasa Inggris siswa. Hasil ini 

menunjukkan bahwa pendekatan yang digunakan efektif dalam membantu siswa memahami grammar 

tidak hanya sebagai aturan, tetapi sebagai alat komunikasi yang bermakna. 
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Gambar 1 Dokumentasi Kegaitan  

  

PEMBAHASAN 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran grammar berbasis 

HOTS memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran bahasa Inggris. Peningkatan 

pemahaman siswa terhadap grammar membuktikan bahwa pembelajaran yang menekankan proses 

berpikir tingkat tinggi lebih efektif dibandingkan pembelajaran yang hanya berorientasi pada hafalan. 

Hal ini sejalan dengan konsep HOTS yang menekankan kemampuan analisis, evaluasi, dan kreasi 

sebagai bagian penting dalam proses belajar. 

Pendekatan pembelajaran mendalam yang diterapkan dalam kegiatan ini terbukti mampu 

membantu siswa memahami konsep grammar secara lebih bermakna. Melalui kegiatan eksplorasi, 

analisis, dan refleksi, siswa tidak hanya mengetahui aturan bahasa, tetapi juga memahami alasan 

penggunaannya dalam konteks tertentu. Hal ini sejalan dengan prinsip deep learning yang menekankan 

keterkaitan konsep, pemahaman mendalam, serta penerapan pengetahuan dalam situasi nyata. 

 

 
Gambar 2 Dokumentasi Kegiatan  

 

Peningkatan kemampuan siswa dalam melakukan analisis kesalahan menunjukkan bahwa 

pendekatan HOTS mampu melatih keterampilan berpikir kritis. Siswa tidak lagi sekadar menerima 

informasi, tetapi mampu mengevaluasi struktur kalimat dan memberikan alasan logis terhadap 

penggunaan grammar. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa pembelajaran bahasa seharusnya 

tidak hanya berorientasi pada hasil, tetapi juga pada proses berpikir siswa. 

Selain itu, peningkatan kemampuan siswa dalam menyusun kalimat dan teks menunjukkan 

bahwa pendekatan pembelajaran mendalam efektif dalam mengembangkan keterampilan produktif. 

Siswa menjadi lebih percaya diri dalam menulis dan menggunakan bahasa Inggris karena mereka 

memahami struktur yang digunakan. Hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran grammar yang 

bermakna dapat berdampak langsung pada peningkatan keterampilan berbahasa secara keseluruhan. 

Keaktifan siswa selama pembelajaran juga menjadi indikator keberhasilan kegiatan ini. Diskusi 

kelompok, analisis kasus, dan refleksi pembelajaran mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam 

proses belajar. Hal ini sejalan dengan prinsip pembelajaran abad ke-21 yang menempatkan siswa 

sebagai subjek aktif dalam pembelajaran, bukan sekadar penerima informasi. 

Secara keseluruhan, hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan grammar dan structure 

berbasis HOTS melalui pendekatan pembelajaran mendalam efektif dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran bahasa Inggris. Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan pemahaman siswa terhadap 

grammar, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kemampuan berbahasa, serta 

keaktifan belajar. Oleh karena itu, model pembelajaran ini layak untuk diterapkan secara berkelanjutan 

dan dikembangkan pada materi bahasa Inggris lainnya di tingkat SMA. 
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Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan 

 

SIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan grammar dan structure berorientasi 

Higher Order Thinking Skills (HOTS) melalui pendekatan pembelajaran mendalam di SMA 

Muhammadiyah Rappang telah terlaksana dengan baik dan memberikan dampak positif terhadap 

proses pembelajaran bahasa Inggris. Pelatihan ini mampu meningkatkan pemahaman konseptual siswa 

terhadap grammar, khususnya dalam memahami fungsi struktur kalimat, menganalisis kesalahan 

bahasa, serta menerapkan kaidah tata bahasa dalam konteks komunikasi yang lebih bermakna. 

Pendekatan pembelajaran mendalam yang diterapkan terbukti efektif dalam mendorong siswa untuk 

tidak sekadar menghafal aturan, tetapi juga memahami alasan dan penggunaan struktur bahasa secara 

tepat. 

Selain meningkatkan pemahaman grammar, kegiatan ini juga berdampak pada peningkatan 

kemampuan berpikir kritis, keaktifan belajar, serta keterampilan siswa dalam menyusun kalimat dan 

teks bahasa Inggris secara lebih variatif. Melalui aktivitas analisis, diskusi, praktik terbimbing, dan 

refleksi, siswa menunjukkan perkembangan dalam kemampuan berpikir tingkat tinggi sesuai dengan 

prinsip HOTS. Dengan demikian, pelatihan ini tidak hanya berkontribusi pada peningkatan hasil 

belajar, tetapi juga pada pembentukan pola pikir analitis dan reflektif siswa. 

Secara keseluruhan, pelatihan grammar dan structure berbasis HOTS melalui pendekatan 

pembelajaran mendalam dinilai efektif dan relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran bahasa 

Inggris di tingkat SMA. Model pembelajaran ini dapat dijadikan alternatif strategi pembelajaran yang 

inovatif dan berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Inggris. Ke depan, 

pendekatan ini diharapkan dapat dikembangkan lebih lanjut serta diterapkan pada materi bahasa 

lainnya guna mendukung terciptanya pembelajaran yang aktif, bermakna, dan berorientasi pada 

pengembangan keterampilan abad ke-21. 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa pelatihan 

grammar dan structure berorientasi Higher Order Thinking Skills (HOTS) melalui pendekatan 

pembelajaran mendalam, terdapat beberapa saran yang dapat dijadikan bahan tindak lanjut dan 

pengembangan ke depan.Pertama, guru bahasa Inggris diharapkan dapat terus menerapkan pendekatan 

pembelajaran berbasis HOTS dalam proses pembelajaran sehari-hari, khususnya dalam pengajaran 

grammar dan structure. Penerapan kegiatan analisis, diskusi, serta refleksi perlu dilakukan secara 

konsisten agar kemampuan berpikir kritis dan pemahaman konseptual siswa dapat terus berkembang 

secara berkelanjutan. 

Kedua, pihak sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan terhadap pengembangan 

pembelajaran inovatif melalui penyediaan sarana pendukung, penguatan kebijakan akademik, serta 

pemberian ruang bagi guru untuk mengembangkan metode pembelajaran yang berorientasi pada 

pembelajaran mendalam. Dukungan ini penting agar model pembelajaran yang telah diterapkan dapat 

berjalan secara optimal dan berkelanjutan. 

Ketiga, kegiatan pelatihan serupa disarankan untuk dilaksanakan secara berkelanjutan dengan 

cakupan materi yang lebih luas, tidak hanya terbatas pada grammar dan structure, tetapi juga 

keterampilan berbahasa lainnya seperti reading, writing, speaking, dan listening. Dengan demikian, 

pengembangan HOTS dapat dilakukan secara menyeluruh dalam pembelajaran bahasa Inggris. 
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Keempat, bagi peneliti atau pelaksana pengabdian selanjutnya, disarankan untuk 

mengembangkan instrumen evaluasi yang lebih variatif dan terukur, baik secara kuantitatif maupun 

kualitatif, guna memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai dampak penerapan 

pembelajaran berbasis HOTS terhadap hasil belajar siswa. 

Terakhir, hasil kegiatan ini diharapkan dapat menjadi referensi dan model praktik baik (best 

practice) dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Inggris di sekolah menengah, serta dapat direplikasi 

atau dikembangkan pada konteks sekolah lain dengan karakteristik yang serupa. 
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